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ABSTRAK: DWI SUSANTI: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation Didukung Media Kartu Terhadap Kemampuan Mengklasifikasi Hewan 

Berdasarkan Jenis Makanannya Pada Siswa Kelas IV SD Negeri II Tanggulturus 

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2015/2016,Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar,Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara 

PGRI Kediri 2016. 

Guru memegang peranan strategis terutama dalam membentuk watak bangsa 

melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru dengan Model Pembelajaran Konvensional yang hanya 

berpusat kepada guru sehingga terlihat dari rendahnya kemauan siswa untuk mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan guru, siswa cenderung pasif, tidak kreatif, tidak berani 

mengemukakan pendapat, maupun bertanya tentang materi pelajaran yang belum 

dimengerti. Proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan materi yang akan disampaikan sehingga siswa lebih mudah dalam 

penguasaan, salah satu cara adalah dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Group Investigation (GI). Siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 

secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.  

Design penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. 

populasi dan sampael dari penelitian ini adalah kelas IV SD Negeri II Tanggulturus 

sejumlah 30 siswa. Instrumen penelitian adalah pre-tes dan post-tes, data analisis adalah 

menggunakan analisis uji-t. Ada pengaruh penggunaan Model Group Investigation (GI) 

didukung media kartu terhadap kemampuan mengklasifikasi hewan berdasarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV dengan thitung sebesar -8,088 dan ttabel sebesar 1,66980. 

Kata Kunci: Pengaruh, Konvensional, Group Investigation, dan Pendekatan 

Korelasional. 
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1.LATAR BELAKANG 

Dalam proses pembelajaran, 

pengembangan potensi-potensi siswa harus 

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. 

Pengembangan potensi siswa secara tidak 

seimbang pada giliranya menjadikan pendidikan 

cenderung lebih peduli pada pengembangan satu 

aspek kepribadian tertentu saja, bersifat 

pertikular dan parsial. 

Guru memegang peranan strategis 

terutama dalam membentuk watak bangsa 

melalui pengembangan kepribadian dan nilai-

nilai yang diinginkan.   

SD Negeri II Tanggulturus Kecamatan 

Besuki Kabupaten Tulungagung proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

khususnya pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas IV dilakukan dengan 

Model Pembelajaran Konvensional yang hanya 

berpusat kepada guru. Menurut data yang 

didapat bahwa data nilai Ujian Tengah Semester 

(UTS) siswa kelas IV SD Negeri II 

Tanggulturus Kecamatan Besuki Kabupaten 

Tulungagung semester ganjil Tahun Pelajaran 

2013/2015, dengan KKM 70 untuk nilai rata-

rata UTS 60  dan sebanyak 40 % ketuntasan 

klasikal sehingga ada  60% belum mencapai 

KKM. 

Dengan demikian guru perlu membenahi 

model yang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga siswa lebih mudah dalam penguasaan. 

Salah satu cara adalah dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI). Di dalam pembelajaran ini 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil yang berjumlah 4–6 orang 

secara kolaboratif sehingga dapat merangsang 

siswa lebih bergairah dalam belajar. Keunggulan 

dari Model Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI) adalah untuk meningkatkan 

kemampuan kreativitas siswa dapat ditempuh 

melalui pengembangan proses kreatif menuju 

suatu kesadaran dan pengembangan alat bantu 

yang secara eksplisit mendukung kreativitas dan 

untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam 

memecahkan suatu masalah dalam 

pembelajaran. 

 

2. METHODOLOGY  

 Dalam penelitian ini mengambil jenis 

desain penelitian eksperimental. Penelitian 

eksperimen (Experimental Research) adalah 

meneliti pengaruh perlakuan terhadap perilaku 

yang timbul sebagai akibat perlakuan. Variabel 

eksperimental adalah kondisi yang hendak 

diteliti bagaimana pengaruhnya terhadap 

penggolongan atau pengelompokan. Untuk 

mengetahui pengaruh variabel itu, kedua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimental dan 

kontrol. Pada penelitian ini, hipotesisnya 

membandingkan hasil post-tes Kelompok 

Eksperimen dengan post-tes Kelompok Kontrol 

untuk mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 

didukung media kartu terhadap kemampuan 

mengklasifikasi  hewan berdasarkan jenis 

makanan. 

 Populasi dan sampel dari penelitian ini 

adalah Kelas IV SD Negeri II Tanggulturus 

sebagai Kelompok Ekperimen sejumlah 30 

siswa dan Kelas IV SD Negeri II Besuki sebagai 

Kelompok Kontrol sejumlah 34 siswa. 

Peneliti merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 1) Kemampuan mengklasifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

penggunaan Model Pembelajaran Konvensional 

didukung media kartu belum memenuhi KKM. 

2) Kemampuan mengklasifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

penggunaan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) didukung media kartu sudah 

memenuhi KKM. 3) Ada pengaruh penggunaan 

Model Group Investigation (GI) didukung 

media kartu terhadap kemampuan 

mengklasifikasi hewan berdasaarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV berdasarkan 

nilai thitung sebesar -8,088 dan ttabel sebesar 

1,66980. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

 

 Untuk mengetahui hasil klasifikasi 

hewan berdasarkan jenis makanannya, peneliti 

memberikan pre-tes and post-tes untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Model pembelajaran Group Investigation 

didukung media kartu dan Model pembelajaran 

Konvensional didukung media kartu. Data yang 

diperoleh peneliti bisa dilihat dalam tabel 

berikut 
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1. Kelompok Kontrol 

Setelah dilakukan tes yang berupa 

pre-tes dan post-tes maka hasil nilai yang 

diperoleh pada halaman berikut. 

 

Tabel 4.1.: Tabel Distribusi Frekuensi 

tentang Kemampuan Mengklasifikasi 

Hewan Berdasarkan Makanannya 

(Hasil Pre-tes dan Post-tes Kelompok 

Kontrol) 

  Nilai 
Pre-tes Post-tes 

FA FR FK FA FR FK 

1.  91 – 100  0 0 % 34 0 0 % 34 

2.  81 – 90  1 2,9 % 34 1 2,9 % 34 

3.  71 – 80 8 23,5 % 33 7 20.6 % 33 

4.  61 – 70  5 14,7 % 25 9 26,5 % 26 

5.  51 – 60 18 53 % 20 13 38,2 % 17 

6.  41 – 50 2 5,9 % 2 4 11,8 % 4 

7.  31 – 40  0 0 %  0 0 0 %  0 

JUMLAH 34 100 %  34 100 %  

Apabila tabel di atas digunakan dalam 

diagram nampak seperti di bawah ini:

 

Gambar 4.1.: Histogram Pre-tes dan 

Post-tes Kelompok Kontrol 

Berdasarkan dari tabel dan grafik di 

atas bahwa responden terdiri dari 34 orang. 

Grafik yang berwarna biru menandakan 

hasil pre-tes dan grafik yang berwarna 

merah menandakan hasil post-tes. Dari 

Tabel dan grafik menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi dari hasil pre-tes terdapat pada 

rentang nilai 81-90 mencapai 2,9% dengan 

responden sebanyak 1 orang. Nilai terendah 

dari hasil pre-tes terdapat pada rentang nilai 

41-50 mencapai 5,9% dengan responden 

sebanyak 2 orang, sedangkan nilai tertinggi 

dari hasil post-tes terdapat pada rentang nilai 

81-90 mencapai 2,9% dengan responden 

sebanyak 1 orang. Nilai terendah dari hasil 

post-tes terdapat pada rentang nilai 41-50 

mencapai 11,8% dengan responden 

sebanyak 4 orang. 

 

2. Kelompok Eksperimen 

Setelah dilakukan tes yang berupa 

pre-tes dan post-tes maka hasil nilai yang 

diperoleh pada halaman berikut. 

Tabel 4.2.: Tabel Distribusi Frekuensi 

tentang Kemampuan Mengklasifikasi 

Hewan Berdasarkan Makanannya 

(Hasil Pre-tes dan Post-tes Kelompok 

Eksperimen) 

 Nilai 

Pre-tes Post-tes 

F

A 
FR 

F

K 
FA FR FK 

1.  91 – 100  1 3,3 % 30 2 6,7 % 30 

2.  81 – 90  6 20 % 29 9 30 % 28 

3.  71 – 80 7 
23,3 

% 
23 16 53,3 % 19 

4.  61 – 70  4 
13,3 

% 
16 3 10 % 3 

5.  51 – 60 11 
36,7 

% 
12 0 0 %  0 

6.  41 – 50 1 3,3 % 1 0 0 %  0 

7.  31 – 40  0 0 %  0 0 0 %  0 

JUMLAH 30 100 %  30 100 %  

Sumber: Lampiran 7.c 

Apabila tabel di atas digunakan dalam diagram 

nampak seperti di bawah ini: 

 

 

Gambar 4.2.: Histogram Pre-tes dan 

Post-tes Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan dari tabel dan grafik di atas bahwa 

responden terdiri dari 30 orang. Grafik yang 

berwarna biru menandakan hasil pre-tes dan 

grafik yang berwarna merah menandakan hasil 

post-tes. Dari Tabel dan grafik menunjukkan 

bahwa nilai tertinggi dari hasil pre-tes terdapat 

pada rentang nilai 91-100 mencapai 3,3% 

dengan
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responden sebanyak 1 orang. Nilai 

terendah dari hasil pre-tes terdapat pada 

rentang nilai 41-50 mencapai 3,3% dengan 

responden sebanyak 1 orang, sedangkan 

nilai tertinggi dari hasil post-tes terdapat 

pada rentang nilai 91-100 mencapai 6,7% 

dengan responden sebanyak 2 orang. Nilai 

terendah dari hasil post-tes terdapat pada 

rentang nilai 61-70 mencapai 10% dengan 

responden sebanyak 3 orang. 

 

Hasil uji perbedaan Post-tes antara 

Kelompok Kontrol dan Kelompok 

Eksperimen dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 4.13.:   Statistik Tabel 4.14.:   Hasil Uji 

Independent t-test 

 

 
Group Statistics 

 
Kelompo
k 

N Mean Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

Nila
i 

Post-tes 
GK 

34 61.76 10.195 1.748 

Post-tes 
GE 

30 79.47 6.704 1.224 

Sumber: Lampiran 9.b 

 

 
Independent Samples Test 

 Levene's Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% 
Confidence 

Interval of 
the 

Difference 

Lo

wer 

Up

per 

N

i
l
a

i 

Equal 
variances 
assumed 

9.544 .003 -8.088 62 .000 -17.702 2.189 -
22.

077 

-
13.

327 

Equal 

variances not 
assumed 

  -8.294 57.544 .000 -17.702 2.134 -

21.
975 

-

13.
429 

Sumber: Lampiran 9.b 

 

Data hasil perhitungan uji-t 

Independent Sample t-test di atas 

diperoleh taraf sig. (2 tailed) yaitu 0.000 

dengan df 62, maka didapat sig. (2 

tailed) 0.000 < signifikan 5% atau 0.05 

yang berarti bahwa Ho ditolak dan 

terdapat pengaruh yang sangat 

signifikan. 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Deskriptif 

1. Penggunaan Model Pembelajaran 

Konvensional didukung media kartu 

berpengaruh terhadap kemampuan 

mengklasifikasi hewan berdasarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV SD 

Negeri II Tanggulturus Kec. Besuki Kab. 

Tulungagung dengan ketuntasan di 

bawah 75%. 

Frekuensi Post-tes Kelompok 

Kontrol. Apabila nilai ketuntasan adalah 75, 

maka yang bernilai 75 ke bawah ada 

sejumlah 30 orang dari 34 responden dengan 

prosentase sebesar 88,2% dengan nilai rata-

rata 61,76.  

  

2. Penggunaan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) terhadap kemampuan 

mengklasifikasi hewan berdasarkan jenis 

makanannya pada siswa kelas IV SD 

Negeri II Tanggulturus Kec. Besuki Kab. 

Tulungagung mengalami peningkatan 

dengan ketuntasan di atas 75%. 

Frekuensi Post-tes Kelompok 

Eksperimen. Apabila nilai ketuntasan adalah 

75, maka yang bernilai 75 ke bawah ada 

sejumlah 10 orang dari 30 responden dengan 

prosentase sebesar 20% dengan nilai rata-

rata 79,47.  

3. Ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan Model Pembelajaran 

Konvensional didukung media kartu 

dibanding dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Group Investigation (GI) 

terhadap kemampuan mengklasifikasi 

hewan berdasarkan jenis makanannya 

pada siswa SD kelas IV Negeri II 

Tanggulturus Kec. Besuki Kab. 

Tulungagung. 

Hasil Uji t Post-tes Kelompok Kontrol dan 

Kelompok Eksperimen. Post-tes Kelompok 

Kontrol dan Post-tes Kelompok Eksperimen 

menunjukkan thitung sebesar -7,489 dan 

Signifikansi 0,00 sedangkan ttabel sebesar 

2,04227. Tanda negatif menunjukkan bahwa 

rata-rata Post-tes Kelompok Kontrol lebih 

rendah dari pada Post-tes Kelompok 

Eksperimen 
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Simpulan, Implikasi, dan Saran 

Berdasarkan data analisis di bab-bab 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa: 1) 

Kemampuan mengklasifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

penggunaan Model Pembelajaran Konvensional 

didukung media kartu pada siswa kelas IV 

belum memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 

61,76. 2) Kemampuan mengklasifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya dengan 

penggunaan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) didukung media kartu sudah 

memenuhi KKM dengan nilai rata-rata 79,47. 3) 

Ada pengaruh penggunaan Model Group 

Investigation (GI) didukung media kartu 

terhadap kemampuan mengklasifikasi hewan 

berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas 

IV dengan thitung sebesar -8,088 dan ttabel sebesar 

1,66980. 

Demi sukses dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Guru sebagai komponen yang 

paling berperan diharapkan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat dan disukai 

peserta didik. Keterbatasan dan segala bentuk 

kelebihan dan kekurangan merupakan hal yang 

wajar dan perlu dimengerti. Jadi, carilah dan 

gunakan metode pembelajaran yang tepat dalam 

mengajar yang baik kemudian bisa 

memunculkan minat belajar yang tinggi dari 

peserta didik ditunjang dengan gaya mengajar 

yang terbaik dari guru yang menghasilkan 

situasi belajar mengajar yang kondusif dan 

menyenangkan, sehingga diharapkan bisa 

meningkatkan prestasi peserta didik.  

Penelitian ini belum sempuna dan sangat 

jauh dari kata sempurna, sehingga sangat 

membutuhkan saran-saran yang membangun 

untuk penelitian mendatang terutama yang 

berkaitan tentang Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) didukung media kartu. 
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